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BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “pengaruh edukasi dengan 

media audio visual terhadap pengetahuan ibu dalam pemberian MPASI 

kepada balita di Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru.”  dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi 

dengan audio visual yaitu 10.95. 

2. Nilai rata-rata pengetahuan responden setelah diberikan edukasi 

dengan audio visual yaitu 14.35. 

3. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value 0.000 < 0.005 sehingga Ho 

ditolak maka dapat diartikan ada pengaruh edukasi dengan media 

audio visual terhadap pengetahuan ibu dalam pemberian MPASI 

kepada balita di Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Keperawatan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

institusi pendidikan khususnya Program Studi Keperawatan STIKes 

Payung Negeri Pekanbaru. 

2. Bagi Responden 

Mahasiswa Keperawatan diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang pemberian MPASI sehingga dapat memberikan 

edukasi kepada masyarakat tentang pemberian MPASI pada balita 

serta diharapkan menambah media dalam pembelajaran yang lebih 

efektif seperti video yang menarik agar proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan serta isi pembelajaran menjadi lebih efektif. 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

bahan literature dalam melakukan penelitian serupa tentang 

pengetahuan tentang pemberian MPASI pada balita dan peneliti 

selanjutnya dapat menambah variabel yang belum tercantum di dalam 

penelitian ini. 
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